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Pembangunan nasional sebagaimana yang telah diamanatkan di dalam GBHN, pada hakekatnya adalah
untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya, dan bertujuan untuk mencapai masyarakat adil dan
makmur. Pembangunan nasional dilaksanakan bersama oleh masyarakat dan pemerintah. Masyarakat adalah
pelaku utama pembangunan dan pemerintah berkewajiban untuk mengarahkan. Artinya, pelaksanaan
pembangunan baru akan berhasil secara optimal apabila melibatkan seluruh masyarakat. Partisipasi
masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan daerah adalah mengacu pada Peraturan Menteri Dalam
Negeri No. 9 Tahun 1982 tentang Pedoman Penyusunan Perencanaan dan Pengendalian Pembangunan di
Daerah (P5D).

Pokok permasalahannya adalah bahwa masih rendahnya realisasi usulan program pembangunan yang
berasal dari hasil partisipasi masyarakat (pola perencanaan dari bawah ke atas) dalam proses perencanaan
pembangunan daerah dan adanya pandangan bahwa dalam perencanaan pembangunan daerah, perencanaan
pusat (perencanaan dari atas ke bawah) |ebih dominan dari pada perencanaan daerah (perencanaan dari
bawah ke atas).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa apakah perencanaan pusat (perencanaan dari atas ke bawah)
memang lebih dominan dari perencanaan daerah (perencanaan dari bawah ke atas). Kemudian untuk melihat
implementasi partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan daerah yang berpola dari bawah ke
atas dengan studi kasus Kabupaten Dati |1 Lampung Utara. Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif
analitis. Analisa dilakukan dalam bentuk kualitatif. Pengumpulan data dilakukan secara sekunder dan
primer.

Hasil penelitian partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan daerah yang berpola dari bawah ke
atas, berdasarkan pada analisa terhadap kajian penelitian atas realisasi dari usulan program pembangunan,
menunjukkan bahwa rata-rata hanya 16,63% dari jumlah proyek yang diusulkan dari bawah (UDKP) yang
dapat direalisasikan dan dalam hal dana hanya sekitar 20% yang akhirnya disetujui dan dilaksanakan dan
temuan yang menarik dalam penelitian ini adalah bahwa dalam perencanaan pembangunan daerah,
perencanaan pusat (perencanaan dari atas) masih lebih dominan dari perencanaan daerah (perencanaan dari
bawah ke atas). Hal ini menggambarkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam perencanaan
pembangunan daerah masih sangat rendah.

Kesimpulan dari studi ini adalah masih rendahnyarealisasi usulan program pembangunan yang berasal dari
partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan daerah yang berpola perencanaan dari bawah ke
atas dan masih dominan perencanaan pusat dalam perencanaan pembangunan di Kabupaten Dati 11
Lampung Mara, yaitu sumber dana dalam APBD, menunjukkan 82,77% dana yang berasal dari bantuan
pusat dan kebijakan tentang petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis terhadap pengel olaan anggaran dan
penyusunan program pembangunan.

Saran atas hasil penelitian adalah perlu keseimbangan dalam sistem perencanaan pembangunan daerah
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artinya adanyartitik temu dalam proses pembangunan daerah, antara perencanaan pusat dengan perencanaan
daerah dalam merealisasikan program pembangunan, sehingga program pembangunan bernuansa pada
kebutuhan dan aspirasi masyarakat untuk peningkatan pemberdayaan potensi daerah dalam rangka
pertumbuhan ekonomi daerah dan pedesaan. Dengan demikin tujuan dan sasaran pembangunan dapat
mencapal hasil yang lebih optimal, efisien dan efektif.



